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ABSTRAK 
Penelitian ini dilatarbelakangi hasil pengamatan peneliti, bahwa menentukan peserta bimbingan belajar 

yang masih manual, menyulitkan pihak sekolah. Peran pihak sekolah saat ini kurang akurat dalam 

pengambilan keputusan mengenai perhitungan rekam jejak nilai siswa, sehingga diperlukan sistem yang 
dapat mengambil keputusan secara akurat. 

Permasalahan penelitian ini adalah bagaimana menerapkan Metode Perceptron untuk 

menentukan peserta bimbingan belajar berdasarkan rekam jejak nilai. 
Penelitian ini menggunakan Metode Perceptron dengan objek penelitian rekam jejak nilai kelas 

9 MTs. Al Huda Gondang. Rekam jejak nilai yang diinputkan akan dibandingakan dengan nilai 

selanjutnya, kemudian hasil perbandingan akan diklasifikasi dengan Metode Perceptron untuk 
mengetahui status siswa mendapat bimbingan belajar apabila nilai di bawah KKM atau tidak 

mendapatkan bimbingan belajar apabila nilai di atas KKM. 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah Metode Perceptron merupakan metode klasifikiasi 

yang dapat digunakan untuk menentukan calon peserta bimbingan belajar dengan menggunakan variabel 
data input rekam jejak nilai mulai nilai kelas 7 semester 1 sampai nilai kelas 9 semester 1. 

 

 

KATA KUNCI  : Bimbingan Belajar, Metode Perceptron, JST Perceptron, hasil belajar 

 

I. LATAR BELAKANG 

Belajar adalah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk 

memperoleh suatu perubahan tingkah 

laku yang baru secara keseluruhan 

sebagai hasil pengalamannya (Slameto 

2003 : 2). Proses belajar mengajar 

merupakan suatu proses yang 

mengandung serangkaian perbuatan 

guru dan siswa atas dasar timbal balik 

yang berlangsung dalam situasi edukatif 

untuk mencapai tujuan tertentu.  

Dalam belajar mengajar di sekolah 

siswa merupakan prioritas utama sebagai 

subjek belajar, sehingga kegiatan 

pembelajaran berpusat pada siswa. 

Melalui pembelajaran dan 

pengembangan potensi diri pada 

pembelajaran IPA di tingkat SLTP, 

siswa dapat memperoleh bekal 

pengetahuan, keterampilan dan sikap 

yang diperlukan untuk memahami dan 

menyesuaikan diri terhadap fenomena 

dan perubahan yang terjadi di 

lingkungan sekitarnya. 
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Pembelajaran IPA di sekolah lebih 

menekankan pengasahan kemampuan 

dasar kerja ilmiah atau keterampilan 

proses IPA, sehingga perbelajaran lebih 

bermakna. Akan tetapi berdasarkan 

pengamatan yang dilakukan melalui 

observasi di lapangan terhadap realitas 

pembelajaran IPA yang berlangsung di 

MTs. Al Huda Gondang Nganjuk mulai 

tahun ajaran 2015-2016 sampai tahun 

ajaran 2017-2018 menunjukkan masih 

ada kelemahan dalam proses 

pembelajaran IPA yang mengakibatkan 

menurunnya hasil belajar siswa. Oleh 

karena itu, pihak sekolah mengadakan 

bimbingan belajar kepada siswa agar 

hasil belajar siswa meningkat. Saat ini 

proses penentuan peserta bimbingan 

belajar dilakukan dengan cara manual 

yaitu menghitung rata-rata nilai siswa. 

 

II. METODE 

A. METODE PERCEPTRON 

Model jaringan perceptron 

ditemukan oleh Rosenblatt (1962) 

dan Minsky – Papert (1969). Jaringan 

perceptron terdiri dari beberapa unit 

masukan (ditambah sebuah bias) dan 

memiliki sebuah unit keluaran. Salah 

satu model sederhana dari perceptron 

menggunakan aktivasi biner untuk 

unit sensor dan unit associator, serta 

aktivasi +1, 0 atau ±1 untuk unit 

response. 

Langkah 0 : Inisialisasi Bobot dan 

Bias. Untuk lebih mudah set bias dan 

bobot ke nol. Lalu tentukan nilai laju 

pelatihan.  

Langkah 1 : Selama kondisi henti 

tidak terpenuhi jalankan langkah 2- 6  

Langkah 2 : Untuk setiap pasangan 

pola s:t lakukan langkah 3-5 

Langkah 3 : Set nilai aktivasi untuk 

unit input, Xi =Si  

Langkah 4 : Hitung respon dari unit 

output 

 𝑛𝑒𝑡 = 𝑏𝑖 ∑ 𝑥𝑖𝑖 𝑤𝑖,𝑗  

𝑦𝑗 = {

1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑛𝑒𝑡 > 𝜃
0 𝑗𝑖𝑘𝑎 − 𝜃 ≤ 𝑛𝑒𝑡 ≤ 𝜃

−1 𝑗𝑖𝑘𝑎 𝑛𝑒𝑡 < 𝜃
  

 

Langkah 5 : Perbaiki bobot dan bias 

jika terjadi kesalahan pada pola: 

Jika 𝑦𝑗 ≠ 𝑡𝑗  

 𝑤𝑖,𝑗(𝑏𝑎𝑟𝑢) = 𝑤𝑖,𝑗(𝑙𝑎𝑚𝑎) + 𝛼𝑡𝑗𝑥𝑖 

𝑏𝑖(𝑏𝑎𝑟𝑢) = 𝑏𝑖(𝑙𝑎𝑚𝑎) + 𝛼𝑡𝑗 

Jika 𝑦𝑗 = 𝑡𝑗 

 𝑤𝑖,𝑗(𝑏𝑎𝑟𝑢) = 𝑤𝑖,𝑗(𝑙𝑎𝑚𝑎) 

𝑏𝑖(𝑏𝑎𝑟𝑢) = 𝑏𝑖(𝑙𝑎𝑚𝑎) 

Langkah 6 : Test kondisi berhenti : 

Jika tidak ada bobot yang berubah 

dalam langkah 2 maka berhenti.  

Jika ada maka lanjutkan kembali ke 

langkah 1. Dari nilai bobot hasil 
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pelatihan dapat diperoleh garis 

pemisah (separating line). 

𝑤1𝑥1 + 𝑤2𝑥2 + 𝑏 > 𝜃  

𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑝𝑜𝑠𝑖𝑡𝑖𝑓, 𝑑𝑎𝑛 

𝑤1𝑥1 + 𝑤2𝑥2 + 𝑏 > −𝜃  

𝑢𝑛𝑡𝑢𝑘 𝑟𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛 𝑛𝑒𝑔𝑎𝑡𝑖𝑓 

Nb : jika input pelatihan hanya 2 

pasang. 

Algoritma diatas bisa 

digunakan baik untuk input biner 

maupun bipolar, dengan tertentu, dan 

bias yang dapat diatur. Pada algoritma 

tersebut bobot-bobot yang diperbaiki 

hanyalah bobot – bobot yang 

berhubungan dengan input yang aktif 

(xi ≠ 0) dan bobot – bobot yang tidak 

menghasilkan nilai y yang benar. 

 

B. ALUR SISTEM 

 

Gambar 1. Use Case Administrator 

Pada gambar 2.1 dapat dilihat 

bahwa administrator memiliki 

peranan penting dalam semua data 

yang diproses. Mulai dari mengimpor 

data nilai siswa kemudian melihat 

keputusan yang telah diproses oleh 

sistem, mengubah keputusan tersebut 

apabila diperlukan, sampai dengan 

mencetak laporan hasil seleksi peserta 

bimbingan belajar. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. IMPLEMENTASI PROGRAM 

Dari aplikasi ini proses yang 

dilakukan oleh pengguna yaitu 

mengimpor data nilai siswa kelas 9 

mulai dari kelas 7 semester 1 sampai 

dengan kelas 9 semester 1 kedalam 

aplikasi dengan memilih menu 

import nilai. Pengguna memilih data 

nilai siswa dengan format .csv di 

direktori penyimpanan. Pengguna 

memilih button proses dan aplikasi 

akan menampilkan hasil seleksi 

peserta bimbingan belajar. 

 

B. TAMPILAN PROGRAM 

Berikut merupakan tampilan 

dari aplikasi penentu peserta 

bimbingan belajar pada MTs. Al 

Huda Gondang Nganjuk yang telah 

dibuat : 

1. Tampilan Input Nilai Siswa 

 
Gambar 2. Form Input Data Nilai 
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Pada gambar 3.2 

menunjukkan halaman untuk 

menginputkan data nilai siswa 

dari kelas 7 semester 1 sampai 

dengan kelas 9 semester 1 

dimana di setiap semester 

terdapat nilai-nilai siswa yang 

meliputi nilai UH 1, UH 2, UH 3, 

UH 4, UTS, dan UAS dalam 

format excel yang kemudian 

akan diproses menggunakan 

Metode Perceptron setelah user 

menekan tombol proses yang 

terdapat di sisi kanan bawah di 

dalam form tersebut. 

2. Tampilan Output Hasil Seleksi 

 
Gambar 3. Form Hasil Seleksi Siswa 

 

Gambar 3.3 menunjukkan 

hasil seleksi dari nilai-nilai yang 

telah diproses menggunakan 

Metode Perceptron dan 

mendapatkan hasil nama-nama 

siswa yang mendapatkan 

bimbingan belajar dan yang 

tidak.   

Kemudian hasil seleksi 

tersebut akan selanjutnya bisa 

disimpan dengan menggunakan 

tombol simpan pada form 

tersebut dan selanjutnya akan 

muncul notifikasi dimana 

menyatakan bahwa hasil seleksi 

telah tersimpan dengan tipe file 

.csv yang kemudian  diikuti 

pertanyaan apakah hasil seleksi 

tersebut ingin dicetak atau tidak. 

 

C. UJI COBA SISTEM 

Pada uji coba 2, peneliti akan 

membandingkan target dari sekolah 

dengan hasil sistem untuk siswa 

yang mendapatkan bimbingan 

belajar maupun tidak berdasarkan 

data nilai siswa kelas 9A. 

No Nama 
TARGET 

SEKOLAH 

HASIL 

SELEKSI 

SISTEM 

1 ABDUL LATIF B. M. Ya Ya 

2 ACHMAD FERRY S. Tidak Tidak 

3 ADIE BAGUS P. Tidak Tidak 

4 ADINANDA A. Ya Ya 

5 AFIQUINNI S. Ya Ya 

6 ALFIAN LIBRA R. Ya Ya 

7 ALFINA F. Ya Ya 

8 AMIN S. Ya Ya 

9 ANAFA Z. Ya Ya 

10 ANDI SETIAWAN Ya Ya 

11 ANI NUR AZIZAH Tidak Tidak 

12 ANISA' NUR H. Tidak Tidak 

13 ANISATUN NUR K. Tidak Tidak 

14 ANNYA SASKIA R. Ya Ya 

15 APRELLIA SAWITRI Tidak Tidak 

16 ARIS ALFANDI P. Ya Ya 

17 BAGUS W. E.S. Tidak Tidak 

18 DERY PUTRA P. Ya Ya 

19 DYAH SEPTIA N. Ya Ya 

20 FATMA A.M. Tidak Tidak 

21 IMRO'ATUL M. Ya Ya 

22 LUSI TRIAGITASARI Ya Ya 

23 MOHAMMAD B. Ya Ya 

24 MOH.WILDAN A. Tidak Tidak 

25 MUH. ZIDAN Z. Tidak Tidak 

26 NOVI HARIANTO Tidak Tidak 



Artikel Skripsi 

Universitas Nusantara PGRI Kediri 

 

NURIN NAKMAH COMY HAKIM | 14.1.03.02.0163 
Teknik – Teknik Informatika 

simki.unpkediri.ac.id 
|| 4|| 

 
 

27 NUR AZIZAH Ya Ya 

28 PUJI TRI ASTUTIK Tidak Tidak 

29 RAMA NUR IRVAN Tidak Tidak 

30 RAMA WAHYU A. Tidak Tidak 

31 RIZKA AYU K. Ya Ya 

32 SHANTIKA DEWI Ya Ya 

33 SITI AINUN S. Tidak Tidak 

34 SITI SHOIMATUL Tidak Tidak 

35 YUNANDA A. Tidak Tidak 

Tabel 1. Perbandingan target dan hasil 

sistem kelas 9A 

Tabel 3.1 merupakan tabel hasil 

perbandingan antara target yang 

pihak sekolah keluarkan dengan 

hasil seleksi yang diperoleh dari 

sistem untuk kelas 9A sehingga bisa 

ditarik kesimpulan bahwa tingkat 

akurasi dari sistem untuk kelas 9A 

mencapai 100%. 

 

IV. PENUTUP 

A. KESIMPULAN 

Pada akhir perancangan dan 

implementasi penentu peserta 

bimbingan belajar dengan 

menggunakan Metode Perceptron, 

maka dapat diambil simpulan bahwa 

Metode Perceptron merupakan 

metode klasifikasi yang dapat 

digunakan untuk menentukan calon 

peserta bimbingan belajar dengan 

menggunakan variabel data input 

rekam jejak nilai mulai nilai kelas 7 

semester 1 sampai nilai kelas 9 

semester 1. Diperkuat dengan 

adanya uji coba yang dilakukan 

dengan membandingkan banyaknya 

data yang dimasukkan. 

B. SARAN 

Berdasarkan penelitian dalam 

perancangan sistem aplikasi penentu 

peserta bimbingan belajar dengan 

metode bayesian classification pada 

MTs. Al Huda Gondang Nganjuk, 

terdapat beberapa saran yang 

diharapkan dapat membantu dan 

mendukung pengembangan sistem 

dimasa mendatang, yaitu: 

Ruang lingkup sistem dalam 

melakukan klasifikasi peserta 

bimbingan belajar dapat 

dikembangkan lebih luas dan lebih 

kompleks.  

Metode Perceptron tidak hanya 

bisa digunakan untuk menentukan 

calon peserta bimbingan belajar, 

tapi juga bisa digunakan untuk kasus 

yang lainnya. 
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